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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh 
Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Due Professional Care dan Tekanan 
Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang disampaikan kepada 50 Auditor dan wawancara 
oleh 4 Auditor yang bekerja pada Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) 
Perwakilan Provinsi Riau. Dari kuesioner yang disebarkan sebanyak 40 kuesioner 
(80%) diisi lengkap dan dapat dioleh. Data yang dikumpulkan dianalisis 
menggunakan SPSS 13. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis 
menggunakan pendekatan analisis regresi linier berganda. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) kompetensi auditor 
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit dengan nilai t hitung > t tabel yaitu -
2,191>2,030 dengan nilai signifikan 0,035<0,05. 2) independensi auditor 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 
5,835>2,030 dengan nilai signifikan 0,000<0,05. 3) due professional care tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit dengan nilai t hitung < t tabel yaitu 
1,075<2,030 dengan nilai signifikan 0,290>0,05. 4) tekanan anggaran waktu 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 
7,668>2,030 dengan nilai signifikan 0,000<0,05. Besarnya pengaruh yang 
ditimbulkan (Adjusted R
2
) oleh keempat variabel ini secara bersama-sama 
terhadap variabel terikatnya 71,4%, sedangkan sisanya sebesar 28,6% dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci: Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Due Professional Care, 







THE EFFECT OF AUDITOR COMPETENCE, AUDITOR 
INDEPENDENCE, DUE PROFESSIONAL CARE AND 
 TIME BUDGET PRESSURE ON AUDIT QUALITY 





 This study aims to examine and analyze the effect of auditor competence, 
auditor independence, due professional care, and time budget pressure on audit 
quality.Collecting data in this study using a questionnaire submitted to 50 
auditord and interviews by 4 auditors who work for BPK RI Representatives of the 
Province of Riau.Of the questionnaire distributed as many as 40 questionnaires 
(80%) were filled out completely and can be obtained. The data collected were 
analyzed using SPSS 13. Data analysis techniques to test hypotheses using 
multiple linear regression analysis approach. 
The results of this study indicate that 1) auditor competence has a negative 
effect on audit quality with a value of t count > t table that is -2,191>2,030 with a 
significant value of 0,035<0,05. 2) auditor independence has a positive effect on 
audit quality with a value of t count > t table that is 5,835>2,030 with a 
significant value of 0,000<0,05. 3) due professional care has not effect on audit 
quality with a value of t count < t table that is 1,075<2,030 with a significant 
value of 0,000<0,05. Her great effect that the (Adjusted R
2
) by all four of these 
variables together against the dependent variable 71,4% while the rest of 28,6% 
influenced by other variables not examined in this study. 
 
Keywords:auditor competence, auditor independence, due professional care, time 
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1.1 Latar Belakang 
Laporan keuangan merupakan gambaran dari sebuah perusahaan, oleh 
karena itu dalam proses pembuatan laporan keuangan harus dibuat dengan benar 
serta disajikan kepada pengguna laporan keuangan. Setiap lembaga menyajikan 
laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (2015:3) 
menyebutkan bahwa tujuan dari laporan keuangan meliputi memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat 
bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembautan keputusan 
ekonomi. Oleh karena itu dibutuhkan jasa akuntan publik. 
Akuntan publik adalah pihak yang dianggap mampu menjembatani 
kepentingan pihak prinsipal (yaitu pemegang saham, terutama publik sebagai 
salah satu partisipan aktif dalam pasar modal) dengan pihak agen, yaitu manajer 
sebagai pengelola keuangan perusahaan. Opini audit yang berkualitas dihasilkan 
oleh akuntan publik yang mampu menjalankan fungsi dan tugasnya dengan baik. 
Maka dari itu, seorang akuntan publik yang bekerja sama secara relevan dan andal 
akan banyak diharapkan dan dipercaya oleh orang terhadap audit dan pendapat 
yang diberikan. 
Dalam menjalankan tugasnya, seorang auditor harus berpedoman pada 
standar audit yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), 





mana, standar umum biasanya bersifat pribadi yang berkaitan dengan persyaratan 
auditor dan mutu pekerjaannya. Yaitu seorang auditor yang dapat menggunakan 
keahlian professional dalam pelaksanaan audit dan pelaporan dengan cermat dan 
seksama. Sedangkan standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur 
auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan 
selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan 
keuangan yang diauditnya secara keseluruhan (Elfarini, 2007 dalam Lauw Tjun 
Tjun et al, 2012). 
Namun selain standar audit, dalam menjalankan profesinya sebagai akuntan 
publik, seorang auditor dituntut untuk harus mematuhi kode etik profesi dalam 
mengatur perilaku akuntan publik sesama anggota maupun dengan masyarakat 
umum. Kode etik ini mengatur tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan 
kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku profesional serta standar teknis 
bagi seorang auditor dalam menjalankan profesinya. 
Menurut De Angelo (1981) dalam Winda Kurnia et al (2014) kualitas audit 
adalah probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang 
adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Seorang auditor 
dalam menemukan pelanggaran harus memiliki kompetensi serta sikap 
kecermatan dan kehati-hatian profesional. Pengetahuan dan keahlian dalam 
bidang akuntan harus dimiliki oleh seorang auditor untuk menjalankan profesinya 
berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan. Sementara itu, melaporkan 
pelanggaran klien merupakan sikap independensi yang harus dimiliki oleh auditor. 
Independensi merupakan sikap dimana auditor tidak dapat dipengaruhi oleh pihak 





Pada sektor publik, pemeriksaan biasanya dilakukan oleh Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) atau Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
atau oleh akuntan publik atas penunjukkan BPKP, yang dalam menjalankan 
profesinya akuntan tersebut diatur oleh standar profesional dan kode etik profesi. 
Secara teknik, audit sektor publik ini sama saja dengan audit pada sektor swasta. 
Mungkin yang membedakan adalah pada pengaruh politik negara yang 
bersangkutan dan kebijaksanaan pemerintahan. Tuntutan dilaksanakannya audit 
pada sektor publik ini adalah dalam rangka pemberian pelayanan publik secara 
ekonomis, efisien dan efektif, serta sebagai konsekuensi logis dari adanya 
pelimpahan wewenang dan tanggung jawab dalam menggunakan dana, baik yang 
berasal dari pemerintah pusat maupun dari pemerintah daerah itu sendiri. 
Kompetensi auditor (Auditor Competence) dapat diperoleh melalui 
pendidikan dan pengalaman, kompetensi yang dapat meyakinkan bahwa kualitas 
jasa audit yang diberikan memenuhi tingkat profesionalisme tinggi. Dalam 
melaksanakan audit, akuntan publik harus bertindak sebagai seorang yang ahli di 
bidang akuntansi atau auditing. Agusti dan Putri (2013) mengemukakan bahwa 
kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan pengalamannya 
yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan 
seksama.  
Independensi (Independence) merupakan sikap yang tidak mudah 
dipengaruhi, dan tidak memihak pada siapapun. Akuntan publik berkewajiban 
untuk jujur kepada pihak yang berkepentingan yang meletakkan kepercayaan atas 
pekerjaan akuntan publik. Tidak dibenarkan untuk memihak kepentingan 





diartikan sebagai sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh 
pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berati adanya 
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya perlu adanya pertimbangan yang 
objektif tidak memihak dalam diri auditor. Independensi auditor diukur melalui: 
lama hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan 
auditor (peer review), dan pemberian jasa non audit. 
Due professional care memiliki arti kemahiran professional yang cermat 
dan seksama (PSA No.4 SPAP 2011). Singgih dan Bawono (2010) dalam Tb. 
Aman Faturachman dan Angga Nugraha (2015) menyebutkan bahwa kecermatan 
dan keseksamaan dalam penggunaan kemahiran profesional menuntut auditor 
untuk melaksanakan skeptism profesional. Auditor perlu bersikap kritis terhadap 
bukti audit dengan melakukan evaluasi dan selalu mempertanyakan mengenai 
bukti audit.  
Kemahiran professional dengan cermat dan seksama digunakan 
sebagaimana untuk mendapatkan kayakinan dari laporan keuangan bebas dari 
salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan. 
Auditor harus menggunakan kecermatan professional dan secara hati-hati dalam 
setiap pekerjaannya. Penerapan kecermatan dan keseksamaan diwujudkan dengan 
dilakukannya review secara kritis pada setiap tingkat supervise terhadap 
pelaksanaan audit. Kecermatan seorang auditor menyangkut bagaimana 
kesempurnaan pekerjaan yang telah di hasilkan. 
Kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor tidak hanya dipengaruhi oleh 





anggaran waktu (time budget pressure) yang dialami auditor dalam melaksanakan 
audit juga sangat mempengaruhi kualitas audit. Tingginya tekanan waktu dalam 
melakukan audit, membuat auditor semakin meningkatkan efisiensi dalam 
pengauditan sehingga  seringkali pelaksanaan audit yang dilakukan oleh auditor 
tidak selalu berdasarkan prosedur dan perencanaan yang sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Auditor dalam melakukan audit dituntut untuk dapat menyelesaikan 
pekerjaannya tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah disepakati dengan klien. 
Namun permasalahan mengenai rendahnya kualitas audit menjadi sorotan 
masyarakat dalam beberapa tahun terakhir dengan adanya keterlibatan akuntan 
publik didalamnya serta banyak terjadi kasus-kasus kegagalan auditor berskala 
besar. Contohnya seperti ditemukan beberapa kasus yang melibatkan auditor 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) diantaranya adalah pemeriksaan BPK harus 
mengikuti prosedur untuk menjamin kualitas audit pemeriksaan. Melalui kegiatan 
konsinyering oleh anggota BPK, kegiatan konsinyering ini ditujukan agar 
pemeriksa dapat menghasilkan KKP Elektronik yang memadai, akurat dan 
lengkap. Artinya BPK sendiri meragukan kualitas atau belum bisa memberikan 
hasil yang terbaik dari proses audit tersebut. (bpk.go.id Senin, 22 April 2019) 
Fenomena selanjutnya yaitu Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 
menilai bahwa komposisi anggota Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang tidak 
menempatkan auditor pemilik certified public accountant (CPA) akan 
melemahkan kualitas hasil pemeriksaan laporan keuangan pemerintah dan 
kementerian/lembaga. Artinya tanpa anggota bersertifikasi CPA, kualitas audit 
BPK lemah. Menurut ketua umum IAPI dengan tidak lolosnya para pemegang 





organisasi profesi  bidang audit yang melekat pada anggota BPK. IAPI meminta 
agar DPR melakukan penyempurnaan atas hasil seleksi administrasi dan 
memasukkan para pemegang CPA untuk mengikuti tahapan seleksi berikutnya. 
(www. Indopremier.com Selasa, 09 Juli 2019) 
Fenomena terakhir ialah dalam seleksi anggota BPK pada tahun 2019-2024, 
BPK terancam kehilangan legitimasi hasil audit karena tidak lolosnya 32 nama 
yang di dalamnya ada 4 orang yang memiliki sertifikat kompetensi di bidang 
auditing. Yaitu pemilik sebutan “CPA of Indonesia”. Mereka yang tidak lolos 
dalam seleksi merupakan anggota IAPI yang selama ini telah berkiprah sebagai 
akuntan publik dan telah berpengalaman sebagai bagian dari tim pemeriksa di 
BPK. Seorang auditor yang memegang sertifikasi CPA menjadi salah satu simbol 
komitmen bagi para pemimpin BPK dalam menerapkan profesionalisme dan 
menjamin kualitas pemeriksaan. (Tirto.id, 09 Juli 2019) 
Kualitas audit merupakan hal yang penting karena kualitas yang tinggi akan 
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan 
keputusan (Atiqoh, 2016 dalam Desi Wahyu Lestari, 2017). Namun, beberapa 
kasus diatas menunjukkan bahwa BPK telah melanggar prosedur yang telah di 
tetapkan, sehingga menyebabkan penurunan kualitas audit dan kepercayaan 
pemakai jasanya.  
Penelitian mengenai kompetensi (Competence) ini pernah dilakukan oleh 
Agneus Shinta (2016), meneliti tentang pengaruh kompetensi, independensi dan 
tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit pada auditor yang terdaftar di 
Direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Hasil penelitian ini 





audit, independensi berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit, tekanan 
anggaran waktu berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit. Kemudian 
Sendy Hudanisa (2018) yang meneliti tentang kompetensi menyatakan bahwa 
semakin tinggi kompetensi yang dimiliki seorang auditor, semakin baik juga 
kualitas audit yang dihasilkan. 
Sedangkan penelitian mengenai independensi (Independence) dilakukan 
oleh Aulia Agustin (2013), meneliti tentang pengaruh pengalaman, independensi, 
dan due professional care auditor terhadap kualitas audit pada BPK-RI 
Perwakilan Provinsi Riau. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengalaman, 
independensi, dan due professional care berpengaruh signifikan positif terhadap 
kualitas audit. Hasil yang sama juga pernah di lakukan oleh Rr. Putri Arsika 
Nirmala meneliti tentang pengaruh independensi, pengalaman, due professional 
care, akuntabilitas, kompleksitas audit dan time budget pressure terhadap kualitas 
audit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi, pengalaman, due 
professional care, akuntabilitas, kompleksitas audit, dan time budget pressure 
mempengaruhi kualitas audit secara simultan. Selain itu, penelitian ini juga 
membuktikan bahwa independensi, pengalaman, due professional care, 
akuntabilitas, dan time budget pressure secara parsial mempengaruhi kualitas 
audit, sedangkan kompleksitas audit tidak berpengaruh pada kualitas audit. 
Kemudian, penelitian tentang due professional care dilakukan oleh Dwi 
Indah Lestari et al. (2019), meneliti tentang pengaruh due professional care dan 
kompetensi auditor terhadap kualitas audit pada auditor di Bandung yang terdaftar 
di IAPI. Hasil penelitin ini memperlihatkan adanya pengaruh due professional 





simultan. Kemudian penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pancaawati & 
Rachmawati Meita Oktaviani (2012) membuktikan bahwa due professional care 
mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil ini menunjukkan 
bahwa auditor selalu melakukan review secara kritis pada setiap tingkat supervise 
terhadap pelaksanaan audit dan terhadap setiap pertimbangan audit maka auditor 
akan selalu menjaga kualitas hasil auditnya. 
Sementara itu, penelitian menganai tekanan anggaran waktu (time budget 
pressure) pernah diteliti oleh Eka Nurmala Sari & Sapta Lestari (2018), meneliti 
tentang pengaruh kompetensi dan time budget pressure terhadap kualitas audit 
pada BPK RI Perwakilan Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel kompetensi dan time budget pressure secara parsial dan simultan 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Kemudian menurut Waggoner dalam  
Hutabarat (2012), jika alokasi waktu untuk penugasan tidak cukup, maka auditor 
mungkin mengkompensasikan dengan kerja mereka dengan cepat dan hanya 
menyelesaikan tugas-tugas yang penting saja sehingga mungkin menghasilkan 
kinerja yang tidak efektif. Dengan tidak efektifnya kinerja yang dilakukan oleh 
auditor akibat adanya time budget pressure, maka hal ini akan mempengaruhi dari 
kualitas audit yang dilakukan oleh auditor. 
Adapun motivasi dari penelitian ini adalah berdasarkan fenomena kasus 
yang terjadi akibat Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) tidak memperhatikan 
kualitas dari proses audit sehingga mengancam  citra BPK itu sendiri. Dalam 
menjalankan jasa profesionalnya, auditor dirancang untuk memiliki pandangan 
yang realistis dan sedapat mungkin idealis. Oleh sebab itu, kiranya sangat perlu 





auditor, terutama tentang faktor kompetensi auditor, independensi auditor, due 
professional care dan tekanan anggaran waktu.  
Penelitian ini melanjutkan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Dwi Indah Lestari et al (2019) mengenai Due Professional Care dan Kompetensi 
Audit. Namun penelitian kali ini memiliki beberapa perbedaan pada variabel yang 
diukur pada peneliti sebelumnya. Dengan menambahkan variabel Indepenensi 
Auditor dan Tekanan Anggaran Waktu. Dimana variabel Independensi Auditor 
dan Tekanan Anggaran Waktu merupakan saran dari penelitian sebelumnya. 
Perbedaan lainnya dari penelitian sebelumnya adalah obyek dan subyek, dimana 
dalam penelitian sebelumnya melakukan penelitian pada auditor di Bandung yang 
terdaftar di IAPI. Sedangkan dalam penelitian kali ini yang menjadi obyek nya 
adalah BPK RI Perwakilan Provinsi Riau.  
Penelitian mengenai kualitas audit penting bagi BPK dan auditor agar 
mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan 
selanjutnya dapat meningkatkannya kualitas audit yang dihasilkannya. Bagi 
pemakai jasa audit, penelitian ini penting yakni untuk menilai sejauh mana para 
akuntan dapat konsisten dalam menjaga kualitas jasa audit yang diberikannya. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, peneliti melakukan 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Kompetensi Auditor, Independensi 
Auditor, Due Professional Care dan Tekanan Anggaran Waktu terhadap 
Kualitas Audit (Studi Empiris pada BPK RI Perwakilan Provinsi Riau). 
1.2 Rumusan Masalah 






1. Apakah Kompetensi Auditor berpengaruh secara parsial terhadap 
Kualitas Audit pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI 
Perwakilan Provinsi Riau? 
2. Apakah Independensi Auditor berpengaruh secara parsial terhadap 
Kualitas Audit pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI 
Perwakilan Provinsi Riau? 
3. Apakah Due Professional Care berpengaruh secara parsial terhadap 
Kualitas Audit pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI 
Perwakilan Provinsi Riau? 
4. Apakah Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh secara parsial 
terhadap Kualitas Audit pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI 
Perwakilan Provinsi Riau? 
5. Apakah Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Due Professional 
Care dan Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh secara simultan 
terhadap Kualitas Audit pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI 
Perwakilan Provinsi Riau? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Kompetensi Auditor 
secara parsial terhadap Kualitas Audit pada Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Riau 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Independensi Auditor 
secara parsial terhadap Kualitas Audit pada Badan Pemeriksa 





3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Due Professional Care 
secara parsial terhadap Kualitas Audit pada Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Riau 
4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Tekanan Anggaran 
Waktu secara parsial terhadap Kualitas Audit pada Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Riau 
5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Kompetensi Auditor, 
Independensi Auditor, Due Professional Care dan Tekanan Anggaran 
Waktu secara simultan terhadap Kualitas Audit pada Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Riau 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan kepada perumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan penulis tentang pengaruh kompetensi auditor, 
independensi auditor, due professional care dan tekanan anggaran 
waktu terhadap kualitas audit. 
2. Bagi auditor, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai panduan 
auditor untuk meningkatkan kinerja auditor terkait kualitas audit. 
3. Bagi pembaca, sebagai bahan bacaan dan informasi bagi penelitian 









2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Menurut Mathius Thandiontong (2016 : 5) Teori keagenan merupakan 
implementasi dalam organisasi modern. Teori agensi menekankan pentingnya 
pemilik perusahaan menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga 
profesional. Para tenaga-tenaga profesional bertugas untuk kepentingan 
perusahaan dan memiliki keleluasaan dalam menjalankan manajemen perusahaan. 
Sehingga dalam hal ini para profesional tersebut berperan sebagai agen-agen 
pemegang saham. Proses audit terkait dengan kondisi sebelumnya. 
Menurut Andriyani dan Madjiyanti (2017) menyatakan bahwa agency 
theory menjelaskan bahwa keagenan didasarkan pada hubungan kontrak antara 
manajemen sebagai agen dengan pemegang saham sebagai prinsipal. Menurut 
Eisenhardt dalam Nirmala (2013) berpendapat bahwa teori keagenan (agency 
teory) dilandasi oleh beberapa asumsi. Asumsi-asumsi tersebut dibedakan menjadi 
tiga jenis, yaitu asumsi tentang sifat manusia, asumsi keorganisasian, dan asumsi 
informasi. Asumsi sifat manusia menekankan bahwa menusia memiliki sifat 
mementingkan dirinya sendiri (self interest), memiliki keterbatasan rasionalitas 
(bounded rationality) dan tidak menyukai risiko (risk aversion). Asumsi 
keorganisasian menekankan bahwa adanya konflik antar anggota organisasi dan 
adanya asimetri informasi antara principal dan agent, sedangkan asumsi informasi 






Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen et al dalam Norma (2012) 
mencoba menjelaskan adanya konflik kepentingan antara manajemen selaku agen 
dan pemilik serta entitas lain dalam kontrak (misal kreditur) selaku prinsipal. 
Prinsipal ingin mengetahui segala informasi termasuk aktifitas manajemen, yang 
terkait dengan investasi atau dananya dalam perusahaan. Hal ini dilakukan dengan 
meminta laporan pertanggungjawaban dari agen (manajemen). Berdasarkan 
laporan tersebut, prinsipal dapat menilai kinerja manajemen. Namun yang 
seringkali terjadi adalah kecenderungan manajemen untuk melakukan tindakan 
yang membuat laporannya kelihatan baik, sehingga kinerjanya dianggap baik. 
Untuk mengurangi atau meminimalkan kecurangan yang dilakukan oleh 
manajemen dan membuat laporan keuangan yang dibuat manajemen lebih dapat 
dipercaya, maka diperlukan pengujian dan dalam hal itu pengujian tersebut hanya 
dapat dilakukan oleh pihak ketiga yaitu auditor independen. 
Pengguna informasi laporan keuangan akan mempertimbangkan pendapat 
auditor yang kredibel. Auditor kredibel berati dapat memberikan informasi yang 
lebih baik kepada pengguna informasi. Karena, dapat mengurangi asimetri 
informasi antara pihak manajemen dengan pihak pemilik. Jadi, teori keaganan  
untuk membantu  auditor sebagai pihak ketiga dalam memahami konflik 
kepentingan yang muncul antara prinsipal dan agent. Prinsipal selaku investor 
bekerjasama dan menandatangani kontrak kerja dengan agen selaku manajemen 
perusahaan untuk menginvestasikan keuangan mereka. Dengan demikian, adanya 
auditor yang independen diharapkan tidak terjadi kecurangan dalam membuat 





sehingga akan menghasilkan sistem informasi yang relevan bagi investor, kreditur 
dan pihak lain yang berkepentingan dalam mengambil keputusan rasional untuk 
investasi. 
2.1.2 Teori Atribusi 
Menurut Fritz Heider pencetus teori atribusi, teori atribusi merupakan teori 
yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan tentang 
perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan mengenai proses bagaimana kita 
menentukan penyebab dan motif tentang perilaku seseorang. Teori ini mengacu 
tentang bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau 
dirinya sendiri yang akan ditentukan apakah dari internal misalnya sifat, karakter, 
sikap, dll ataupun eksternal misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang 
akan memberikan pengaruh terhadap perilaku individu (Ayuningtyas, 2012) 
  Teori atribusi menjelaskan tentang pemahaman reaksi seseorang 
terhadap peristiwa di sekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka 
atas kejadian yang dialami. Teori atribusi dijelaskan bahwa terdapat perilaku yang 
berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, maka dapat dikatakan 
bahwa hanya melihat perilakunya akan dapat diketahui sikap atau karakteristik 
orang tersebut serta dapat juga memprediksi perilaku seseorang dalam 
menghadapi situasi tertentu. 
  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi karena 
peneliti akan melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kualitas audit, khususnya pada karakteristik personal auditor itu sendiri. 
Karakteristik personal auditor itu akan mempengaruhi kualitas audit yang 






2.1.3 Pengertian Auditing 
Menurut Boynton dan Johnson (2006) dalam Tania (2013) auditing  adalah 
suatu proses sistematis untuk menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti secara 
objektif mengenai asersi-asersi mengenai berbagai tindakan maupun kejadian 
ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut 
dengan kriteria yang telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya kepada para 
pemakai yang berkepentingan. 
Auditing menurut Arens dkk (2014:4) adalah “Auditing is the 
accumulation and evaluation of evidance about information to determine and 
report on the degree of correspondence between the information and established 
criteria. Auditing should be done by a competent, independent person.” 
Artinya auditing adalah akumulasi dan evaluasi bukti tentang informasi 
untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dan 
kriteria yang ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh yang kompeten, orang 
independen. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa audit 
merupakan pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak independen terhadap laporan 
keuangan yang telah dibuat oleh manajemen untuk mengumpulkan dan 
mengevaluasi bukti-bukti dengan tujuan memberi kewajaran atas laporan 
keuangan. 
Sedangkan menurut Agoes (2012:3), dalam “Auditing (Audit Akuntan 
Oleh Kantor Akuntan Publik)” pengertian auditing adalah sebagai berikut: 





oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh 
manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, 
dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan 
keuangan tersebut”. 
2.1.4 Kompetensi Auditor  
 Standar umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP 2011) menyebutkan 
bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Menurut Alvin A. Arens et al 
(2012:42) mendefinisikan kompetensi sebagai keharusan bagi auditor untuk 
memiliki pendidikan formal dibidang auditing dan akuntansi, pengalaman praktik 
yang memadai bagi pekerjaan yang sedang dilakukan serta mengikuti pendidikan 
profesional yang berkelanjutan. 
Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2010:2) mendefinisikan kompetensi 
adalah suatu kemampuan, keahlian (pendidikan dan pelatihan), dan 
berpengalaman dalam memahami kriteria dan dalam menentukan jumlah bahan 
bukti yang dibutuhkan untuk dapat mendukung kesimpulan yang akan 
diambilnya”. Kemudian menurut Amin Widjaja Tunggal (2013:429) kompetensi 
adalah pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk mencapai tugas yang 
menentukan pekerjaan individual. Pengertian kompetensi menurut Mulyadi 
(2013:58) yaitu menunjukkan terdapatnya pencapaian dan pemeliharaan suatu 
tingkatan pemahaman dan pengetahuan yang memungkinkan seorang anggota 
untuk memberikan jasa dengan kemudahan dan kecerdikan. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu audit yang 





pengetahuan, keahlian dan pelatihan teknis yang cukup agar tercapainya tugas 
yang menjadi pekerjaan bagi seorang auditor. Kompetensi adalah sebagai aspek-
aspek pribadi dari seorang pekerja mencakup pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, 
sehingga ia dapat melakukan perilaku kognitif, efektif dan psikomotorik dengan 
sebaik-baiknya sehingga menjadi keharusan bagia auditor untuk memiliki 
pendidikan formal di bidang auditing dan akuntansi. 
Kompetensi seorang auditor dibidang auditing ditunjukkan oleh latar 
belakang pendidikan dan pengalaman yang dimilikinya. Dari sisi pendidikan, 
idealnya seorang auditor memiliki latar belakang pendidikan (pendidikan formal 
atau pendidikan dan pelatihan sertifikasi) dibidang auditing. Sedangkan 
pengalaman, lazimnya ditunjukkan oleh lamanya yang bersangkutan berkarir 
dibidang audit atau intensitas/sering dan bervariasinya melakukan audit 
(Fitrawansayah, 2014). 
2.1.5 Independensi Auditor  
Independensi menurut standar umum SA seksi 220 dalam SPAP (2011) 
standar ini mengharuskan auditor bersikap independen, artinya tidak mudah 
dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk keentingan umum 
(dibedakan dalam hal ia praktik sebagai auditor intern). 
Menurut Arens, Elder dan Beasley yang dialihbahasakan Amir Abadi 
Jusuf (2013:74) menyatakan bahwa independensi dalam audit berati mengambil 
sudut pandang yang tidak bias dalam melakukan pengujian audit, evaluasi atas 
hasil pengujian, dan penerbitan laporan audit. Sementara menurut Sari (2011) 





pengaruh, tidak dikendalikan oleh orang lain, tidak tergantung pada orang lain. 
Handayani dan Lely (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sikap 
tidak memihak yang ditunjukkan oleh auditor dalam melaksanakan tugasnya 
mencerminkan auditor bebas dari pengaruh apapun serta bersikap jujur kepada 
perusahaan kreditur, dan pihak-pihak lain yang menaruh kepercayaan terhadap 
laporan keuangan yang sudah diaudit. Selanjutnya Arens dan Loebecke (2003) 
dalam Indah (2010) mengkategorikan independensi dalam dua aspek, yaitu 
independensi dalam kenyataan (independence in fact) dan independensi dalam 
penampilan (independence in appearance). Independensi dalam kenyataan ada 
apabila akuntan publik mampu mempertahankan sikap tidak bias selama audit. 
Sedangkan independensi dalam penampilan adalah hasil persepsi pihak lain 
terhadap independensi akuntan publik. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa auditor harus mempunyai 
sikap tidak mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang mengganggu dalam 
mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan. 
2.1.6 Due Professional Care 
Singgih dan Bawono (2010) mendefinisikan due professional care sebagai 
kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan kemahiran profesional yang 
menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional. 
Menurut Agoes dan Hoesada dalam Muhammad Reyhan (2018), bahwa 
yang dimaksud dengan due professional care adalah kemahiran professional harus 
digunakan secara cermat dan seksama umumnya, kewaspadaan bernuansa 
kecurigaan professional yang sehat (skeptisme) khususnya, lebih khusus lagi 





pelaporan dan laporan keuangan untuk menyampaikan kesimpulan audit dengan 
keyakinan memadai sesuai kebenaran. Menurut Halim (2015:34), yang dimaksud 
dengan due professional care ialah setiap anggota harus melaksanakan jasa 
profesionalnya dengan kehati-hatian, kompetensi, dan ketekunan, serta 
mempunyai kewajiban untuk mempertahankan pengetahuan dan keterampilan 
profesional pada tingkat yang diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau 
pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa profesionalnya yang kompeten 
berdasarkan perkembangan praktik, legislasi, dan teknik yang paling muktahir. 
Sedangkan menurut PSA No. 4 SPAP, kecermatan dan keseksamaan 
dalam penggunaan kemahiran profesional menuntut auditor untuk melaksanakan 
skeptisisme profesional, yaitu suatu sikap auditor yang berpikir kritis terhadap 
bukti audit dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti 
audit tersebut. 
2.1.7 Tekanan Anggaran Waktu  
 Menurut Pratama dan Merkusiwati (2015), auditor harus memiliki 
perencanaan yang memadai mengenai tahapan kerja yang akan dilakukan selama 
pekerjaan lapangan. Di dalam perencanaan ini ditetapkan suatu anggaran waktu 
yang selanjutnya disebut time budget, yang disusun oleh KAP dengan persetujuan 
klien. Time budget ini ditetapkan oleh manajer bekerjasama dengan partner dan 
dengan persetujuan klien, artinya KAP telah melakukan kesepakatan dengan klien 
untuk melakukan audit dalam batas waktu yang ditentukan dan untuk itu klien 
bisa menaksir fee yang harus dibayar. Time budget akan menjadi dasar argumen 
tentang alasan mengapa biaya audit harus dikurangi terkait pendeknya waktu 





efektifnya pelaksanaan audit. Tekanan ini mengakibatkan berkurangnya 
kepatuhan auditor untuk mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dalam proses 
audit. 
Menurut DeZoort dan Lordndalam Rustiarini (2013) mendefinisikan 
tekanan anggaran waktu sebagai kendala yang timbul karena keterbatasan waktu 
atau keterbatasan sumber daya yang dialokasikan dalam melaksanakan penugasan. 
Sedangkan menurut Nirmala dan Cahyonowati dalam Winda Kurnia at al (2014) 
mendefinisikan tekanan anggaran waktu sebagai keadaan yang menunjukkan 
auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah 
disusun atau terdapat pembahasan waktu anggaran yang sangat ketat dan kaku. 
Adapun menurut Alderman at al dalam Dwimilten dan Riduwan (2015) 
mendefinisikan tekanan anggaran waktu sebagai suatu bagian dari perencanaan 
yang digunakan auditor yang menetapkan panduan dalam satuan waktu jam untuk 
setiap seksi dari audit. Jumlah jam harus dialokasikan dengan persiapan skedul 
kerja yang menunjukkan siapa yang melaksanakan serta apa dan berapa lama hal 
tersebut dilakukan. Kemudian total jam tersebut dianggarkan pada kategori utama 
di prosedur audit dan disusun dalam bentuk skedul mingguan. 
2.1.8 Kualitas Audit 
Menurut Arrens at al dalam Nurlita Haeridistia dan Agustin Fadjarenie 
(2019), Auditing is the process of accumulating and evaluating facts or evidence 
regarding information that can be calculated in economic entities to ensure and 
report the level of correspondence or conformity between information and 
formation of criteria.  





sebagai berikut: “Audit qiality means how tell an audit detects report material 
misstatement in financial statement. The detection aspect is a reflection of auditor 
competence, while reporting is a reflection of ethic or auditor integrity, 
particulary independence”. Berdasarkan kutipan tersebut, kualitas audit berarti 
bagaimana audit mendeteksi laporan salah saji material dalam laporan keuangan. 
Aspek deteksi adalah refleksi dari kompetensi auditor, sedangkan pelaporan 
merupakan refleksi dari atika atau integritas auditor, khususnya independen 
Mathius Tandiontong (2015:80) dalam Ayu Nurdiana (2017) menyatakan 
kualitas audit merupakan probabilitas seseorang auditor dalam menemukan dan 
melaporkan suatu kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu system 
akuntansi klien. Adapun menurut Tjun et al (2012) mendefinisikan kualitas audit 
merupakan segala kemungkinan (probability) dimana auditor pada saat mengaudit 
laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem 
akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana 
dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing 
dan kode etik akuntan publik yang relevan. 
Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), audit yang 
dilaksanakan auditor dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau standar 
auditing. Standar auditing mencakup mutu profesional (profesional qualities) 
auditor independen, pertimbangan (judgement) yang digunakan dalam 
pelaksanaan audit dan penyusunan laporan auditor. 
1. Standar Umum: auditor harus memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang 
memadai, independensi dalam sikap mental dan kemahiran profesional 





2. Standar pelaksanaan pekerjaan lapangan:perencanaan dan supervisi audit, 
pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern, dan bukti 
audit yang cukup dan kompeten. 
3. Standar pelaporan: pernyataan apakah laporan keuangan sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum, pernyataan mengenai 
ketidakkonsistensian penerapan prinsip akuntansi yang berlaku umum, 
pengungkapan informatif dalam laporan keuangan, dan pernyataan 
pendapat atas laporan keuangan 
2.2 Pandangan Islam Mengenai Audit 
Dalam Alquran dijelaskan bahwa seorang auditor harus bersikap adil 
dan bijaksana dalam melaksanakan profesionalismenya sebagai auditor tanpa 
melihat apa dan siapa yang diaudit. Seperti yang dijelaskan dalam Alquran 
sebagai berikut 
Qs An-Nisaa’ ayat 135: 
 
و ِن ُن ْي و و وِِ  ِي  ِْ َي ْن
ي ْن ل َي و  ِ ْن ل وَدي
َيَّٰ وللن  َ
وأي ُنمن وأينفنس  َٰٓ ليىَّٰ وعي َن لي َي َّ و وّلِل  آَٰءي َدي وشنهي ط  وِ ٱلنق سن ِي ْ م 
َََّّٰ ْي ُنَننَ۟او ننَ۟او امي وءي ِي ْ اوللَّذ  هي ُّْ ي أ َٰٓ ْيَّٰ
او وِ مي ِي ا ُي يو
ولّلِلَّ َِّ َيِ  َا۟وو ضن  َ وتنعن َن
ۥَٰٓ۟اوأي َن لن وتي  ِِ َي ۟او و لَن َد  عن وتي
وأِي َٰٓ ىَّٰ َي َ۟اوللنهي ِ عن تَّ وتي َيَلي اوۖو مي وِ ه  ليىَّٰ َن
نوأي َيٱّلِلَّ او ًَ َيق ْ و َن ْ ًواوأي ن  غي
ا ًَ ْ ِ وخي ِي لَن مي عن   تي
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar- 
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya 
ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka 





kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui 
segala apa yang kamu kerjakan”. 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa setiap apa yang akan dilakukan akan 
dicatat menurut amal perbuatannya, dan Allah akan membuat perhitungan setiap 
perbuatan yang dilakukan. Allah menyuruh berbuat adil, karena adil itu lebih 
dekat dengan takwa. Karena sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang 
dikerjakan hambanya. Sebagai seorang auditor hendaknya harus selalu bersikap 
independen, jujur dan adil serta tegas di dalam menjalankan tugasnya, sebab 
begitu banyak yang menggantungkan kepercayaan terhadap hasil auditnya. 
Kemudian Allah berfirman dalam Qs Al-Hujaraat 6:  
و لنتنمن َيعي او ومي ليىَّٰ َ۟اوعي ِ حن َيتنصن ليٍةو
هيَّٰ اوِ جي
ًمٌۢ َن ْي ِنَ۟او ْ وتنص  ۟اوأِي ََٰٓ نن َّْ ِي تي َي ٍِو ِي وِ ني
ق ٌۢ َياس  و من ُن آَٰءي وجي ۟اوِِ  ََٰٓ نن امي وءي ِي ْ اوللَّذ  هي ُّْ
ي أ َٰٓ ْيَّٰ
ِيو ْ م  َد   نيَّٰ
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu”. 
Menurut pandangan Islam segala sesuatu yang berkaitan dengan pengakuan, 
pengukuran, penilaian, dan penyajian harus berpedoman kepada Alquran dan 
Sunah Rasul. Begitu juga dengan hal yang berhubungan dengan pemeriksaan, 
dimana Alquran mengajarkan pentingnya fungsi pengawasan serta pemeriksaan 





Ayat ini dapat diinterpretasikan dalam konteks akuntansi bahwa dalam aktivitas 
akuntansi, maka seperti telah diketahui dalam berbagai literatur, hasilnya adalah 
informasi. Informasi ini dapat berupa laporan keuangan ataupun laporan-laporan 
lain yang diperuntukkan bagi pengguna informasi (stakeholders) untuk 
pengambilan keputusan (decision usefulness). Informasi atau berita ini harus 
diperiksa dengan teliti oleh pihak yang kompeten (dewan pengawas, auditor 
internal maupun eksternal) agar tidak menimbulkan informasi yang simpang siur 
atau misleading. (Zainal, 2010). 
Islam menempatkan integritas sebagai nilai tertinggi yang memandu seluruh 
perilakunya. Islam juga menilai perlunya kemampuan, kompetensi dan kualifikasi 
tertentu untuk melaksanakan suatu kewajiban. Dalam Al-Qur’an surat Al-Qashash 
ayat 26 disebutkan bahwa:  
ِنو   ْ يم  ْن ول ىُّ  َ قي وللن تي َن ـ نجي تي ولسن  ِ ومي َي ْن وخي َِّ هنوۖوِ  َن ـ نج  تي ولسن ِيت 
ي أ َٰٓ ْيَّٰ او هنمي ىَّٰ َدي وِ حن اليتن  ْي
Artinya : “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 
 Yang paling penting dari sikap integritas adalah kepercayaan dan Islam 
selalu mensyaratkan perlunya jujur kepada Allah SWT, kepada masyarakat dan 
diri sendiri. 
Profesi akuntan dianggap sebagai salah satu fardhu kifayah atau kewajiban 
kolektif untuk menyediakannya akuntansi berarti mencatat, dalam arti luas 
mengukur, dan mengalokasikan hak diantara berbagai pihak secara adil. Konsep 





للنو  َي و  َ ُي ن من
للن َي و آَٰء  شي وللنفيحن  ِ وعي هيىَّٰ نن ْي َي و ِيىَّٰ َن قن ىوللن آَٰئ وذ  تي  ِْ َي و  ِ
سيَّٰ  حن
لْلن َي و ل  َدن وِ ٱلنعي َن من
أن ْي يو ولّلِلَّ َِّ ى و وِ  ْن وِي من ُن
ظن ع  ْي
ِيو َ َن َُّ ذي وتي من ُن لَّ  ليعي
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran”.  
Surat dalam Al-qur’an khusus menuliskan bagaiman apabila kita tidak 
mengahargai waktu, yaitu dalam surat Al-Ashr. Dalam surat ini Allah dengan 
jelas memperingatkan kepada manusia (pribadi/kelompok) apabila ia tidak betul- 
betul memperhatikan waktu, dengan ancaman kerugian (dalam hal ini kerugian 
mencakup secara materi maupun immaterial) dan hal tersbut dapat terhindari 
apabila ia mampu menjaga komitmen (amanu) dengan konsekwen menjalankan 
kewajibannya.Imam Ali mengatakan “ Waktu adalah Pedang, apabila ia tidak 
tepat dimanfaatkan maka ia dapat melukai/membunuh diri sendiri”. 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
Tabel  2.1  
Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul 











































dan terhadap setiap 
pertimbangan audit 


















































































dan time budget 
pressure 
mempengaruhi 
kualitas audit secara 
simultan. Selain itu, 

































































































































































































kompetensi, dan time 
budget pressure 



















































Sumber : Penelitian Terdahulu (2010-2020) 
 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Menurut Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa, kerangka berfikir 
merupakan faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

















pada Auditor di 
Bandung yang 
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Kualitas Audit Auditor Indepe dence 
variabel yang akan diteliti sebagai masalah yang penting. Adapun masalah yang 
dianggap penting dalam penelitian ini adalah Kompetensi Auditor, Independensi 
Auditor, Due Professional Care dan Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh 
secara parsial terhadap Kualitas Audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. 
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, maka gambar berikut ini 
adalah kerangka pemikiran yang menggambarkan permasalahan penelitian. 
Gambar  ‎0.1  
Kerangka Pemikiran 
Variabel Independen (X) 
 
                                                                        
                                
                                                 H1                  Variabel  Dependen (Y) 
            H2                              
              
        H3                                      
         H4                                    
 
       H5 
Sumber : Sugiono(2013:133) 
Keterangan :     
X = Variabel Independen (Bebas) 
Y = Variabel Dependen (Terikat) 
 = Hubungan antara variabel X dan Y secara Parsial 
------- = Hubungan anttara variabel X dan Y secara Simultan 
Time Budget Pressure 





2.5 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. 
Sugiyono (2012:93). 
1. Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit 
Pengertian kompetensi menurut Mulyadi (2013:58) yaitu 
menunjukkan terdapatnya pencapaian dan pemeliharaan suatu tingkatan 
pemahaman dan pengetahuan yang memungkinkan seorang anggota untuk 
memberikan jasa dengan kemudahan dan kecerdikan. 
Dalam melaksanakan audit, auditor harus memiliki mutu personal 
yang baik. Dengan pengetahuan dan pengalaman yang cukup banyak maka 
auditor mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-
kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan 
berdasarkan pada tujuan audit. Andriani et al (2010) menyatakan bahwa 
semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka akan semakin baik pula 
kualitas audit yang dihasilkan. 
 Menurut Agoes dan Ardana (2014) mendefinisikan kompetensi 
sebagai penguasaan dan kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan 
profesinya sehingga menumbuhkan kepercayaan publik, dengan 
kepercayaan tersebut, publik memberi mandat dan wewenang kepada yang 
bersangkutan dalam menjalankan profesinya. 





kompetensi berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit. 
Sedangkan penelitian terdahulu oleh Restu Agusti dan Nastia Putri Pertiwi 
(2013) juga telah membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Menurut penelitian dari Putu Diana Aginia Lestari et. al. 
(2015) membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
H1: Kompetensi Auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas     
audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. 
2. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit 
Standar Auditing Seksi 220.1 (SPAP: 2012) menyebutkan bahwa 
independen bagi seorang akuntan publik artinya tidak mudah dipengaruhi 
karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Dengan 
demikian, auditor tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapa pun, 
sebab bagaimana pun sempurnanya keahlian teknis yang ia miliki, ia akan 
kehilangan sikap tidak memihak, yang justru sangat penting untuk 
mempertahankan kebebasan pendapatnya. 
Menurut Agneus Shintya (2016) semakin tinggi tingkat independensi 
auditor dalam independensi penyusunan laporan, independensi pelaksanaan 
pekerjaan, independensi pelaporan maka kualitas audit yang dihasilkan 
semakin baik. Seorang auditor yang mampu mempertahankan 
independensinya maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik dan 
dipercaya oleh pihak yang berkepentingan. 
Hasil penelitian dari Aulia Agustin (2013) menyatakan bahwa 





 Hasil penelitian dari Dyah Ayu Trihapsari dan Indah Anisykurlillah 
(2016) menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
 Penelitian dari Rr. Putri Arsika Nirmala (2013) menunjukkan bahwa 
independensi mempengaruhi kualitas audit secara parsial maupun simultan. 
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan hipotesis sebagai berikut : 
H2: Independensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 
BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. 
3. Pengaruh Due Professional Care terhadap Kualitas Audit 
Menurut Halim (2015:34), yang dimaksud dengan due professional 
care ialah setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan 
kehati-hatian, kompetensi, dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban 
untuk mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional pada 
tingkat yang diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau pemberi kerja 
memperoleh manfaat dari jasa profesionalnya yang kompeten berdasarkan 
perkembangan praktik, legislasi, dan teknik yang paling muktahir. 
 Auditor diharuskan melaksanakan pemerikasaan dengan cermat dan 
professional. Seorang auditor yang berpengalaman harus secara kritis dan 
melakukan review atas pekerjaan yang dikerjakan dan harus berlaku jujur 
dan tidak ceroboh dalam melakukan audit, sehingga kualitas audit yang 
dihasilkan akan berkualitas karena dapat meyakinkan pengguna informasi 
mengakui validitas temuan. Dan apabila seorang audit tidak menggunakan 





diterbitkan tidak berdaya guna dan tidak memiliki kualitas audit yang baik. 
 Menurut penelitian dari Dwi Indah Lestari et al. (2019) menyatakan 
bahwa adanya pengaruh due professional care terhadap kualitas audit baik 
secara parsial maupun simultan. 
 Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Pancaawati & Rachmawati 
Meita Oktaviani (2012) menyatakan bahwa due professional care 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan hipotesis sebagai berikut : 
H3: Due Professional Care berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 
BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. 
4. Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit 
Menurut DeZoort dan Lord (1997) dalam Rustiarini (2013) 
mendefinisikan tekanan anggaran waktu sebagai kendala yang timbul karena 
keterbatasan waktu atau keterbatasan sumber daya yang dialokasikan dalam 
melaksanakan penugasan. Menurut Copper et al (2010) dalam Eka (2018) 
menyebutkan bahwa dalam lingkungan kerja tekanan anggaran waktu 
merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi individual (isu 
kesehatan), organisasional (penurunan kualitas dari penugasan audit) dan 
konsekuensi social (masalah biaya dan gender dalam staff audit). Tekanan 
anggaran waktu akan menurunkan tingkat kualitas audit. Semakin turun 
kualitas audit disebabkan waktu yang dianggarkan tidak realistis dan 
anggaran waktu sangat terbatas. Menurut Agneus Shintya (2016) anggaran 





setiap langkah program audit oleh auditor yang bertugas. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Eka Nurmala Sari & Sapta Lestari 
(2018) menyatakan bahwa time budget pressure secara parsial dan simultan 
berpengaruh terhadap audit. 
 Penelitian terdahulu juga dilakukan Nisrina Haviah (2018) 
menyatakan bahwa tekanan kualitas anggaran waktu berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan hipotesis sebagai berikut : 
H4: Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
pada BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. 
5. Pengaruh Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Due 
Professional Care dan Tekanan Anggaran Waktu terhadap 
Kualitas Audit. 
Penelitian mengenai kompetensi (Competence) yang telah dilakukan 
oleh Agneus Shintya (2016) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh 
signifikan positif terhadap kualitas audit. Dan penelitian terdahulu oleh 
Restu Agusti dan Nastia Putri Pertiwi (2013) juga telah membuktikan 
bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Menurut penelitian 
dari Putu Diana Aginia Lestari et al. (2015) membuktikan bahwa 
kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Penelitian mengenai Independensi (independence) telah dilakukan oleh 
Aulia Agustin (2013) menyatakan bahwa independensi berpengaruh 
signifikan positif terhadap kualitas audit. Penelitian dari Rr. Putri Arsika 





audit secara parsial maupun simultan. 
Adapun penelitian mengenai due professional care yang dilakukan oleh 
Dwi Indah Lestari et al. (2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh due 
professional care terhadap kualitas audit baik secara parsial maupun 
simultan. Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Pancaawati & 
Rachmawati Meita Oktaviani (2012) menyatakan bahwa due professional 
care berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Sedangkan penelitian mengenai time budget pressure yang telah 
dilakukan oleh Eka Nurmala Sari & Sapta Lestari (2018) menyatakan bahwa 
time budget pressure secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Penelitian terdahulu juga dilakukan Nisrina Haviah (2018) 
menyatakan bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
Berdasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu, maka dapat ditarik 
hipotesis sebagai berikut : 
H5: Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Due Professional Care 
dan Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh terhadap Kualitas 







3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di BPK RI Perwakilan 
Provinsi Riau. Penulis menggunakan total quota sampling sebagai teknik 
pengambilan sampel. Maka sampel yang digunakan adalah auditor yang terdaftar 
di BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. Jumlah auditor yang terdaftar di BPK RI 
Perwakilan Provinsi Riau, yang diambil untuk penelitian ini sebanyak 50 auditor. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu sumber 
data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber. Data primer secara 
khusus dikumpulkan oleh peneliti dari jawaban pertanyaan. Penelitian ini 
menggunakan instrument kuesioner yang berupa butir-butir pertanyaan. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jawaban atas kuesioner yang telah 
diberikan kepada responden di BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2014). 
Prosedur pengumpulan data menggunakan data primer, yaitu kuesioner dan 





responden untuk diisi. Seluruh kuesioner yang dibagikan berjumlah 50 kuesioner 
yang akan dibagikan ke Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. Kuesioner 
diserahkan kepada bagian tata usaha BPK RI Perwakilan Provinsi Riau 
menggunakan google form. Selanjutnya, akan didistribusikan kepada masing-
masing auditor yang dijadikan responden. Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
kuesioner akan dilihat dari e-mail peneliti. 
3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel terikat (dependent) 
dan variabel bebas (independent). Variabel terikat (dependent) adalah variabel 
yang nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas (independent). Sedangkan variabel 
bebas (independent) adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel terikat (dependent).   
Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah Kualitas Audit. Sedangkan 
variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu Kompetensi Auditor (X1), 
Independensi Auditor (X2), Due Professional Care (X3), dan Tekanan Anggaran 
Waktu (X4). 
Tabel  ‎0.1  
Operasional Variabel Penelitian 






Sikap mental yang bebas 
dari pengaruh, tidak 
dikendalikan oleh orang 
lain, tidak tergantung 
pada orang lain. (Sari, 
2011) 
1. Bebas dari 
intervensi 
manajerial 
2. Bebas dari 
intervensi prosedur 
audit 
3. Bebas persyaratan 








5. Bebas bekerja 
sama 
6. Bebas dari 
pengaruh 
manajerial 
7. Bebas dari 
kepentingan 
pribadi 
8. Bebas dari 
keinginan pribadi 
9. Bebas dari tekanan 
10. Menghindari kata 
menyesatkan  




Kualitas Audit Segala kemungkinan 
dimana auditor pada saat 
mengaudit laporan 
keuangan klien dapat 
menemukan pelanggaran 
yang terjadi dalam sistem 
akuntansi klien dan 
melaporkannya dalam 
bentuk laporan keuangan 
auditan, dimana dalam 
melaksanakan tugasnya 
tersebut auditor 
berpedoman pada standar 
auditing dan kode etik 
akuntan publik yang 















dituntut untuk melakukan 
efisiensi terhadap 
anggaran waktu yang 
telah disusun atau 
terdapat pembahasan 
1. Pemahaman 
auditor atas time 
budget 
2. Tanggung jawab 
terhadap time 
budget 
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ketat dan kaku. (Winda 
Kurnia et al, 2014) 
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Wiratama dan Ketut 
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3.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis 
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskrpsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2013) 
3.6 Uji Kualitas Data 
Untuk menentukan batas-batas kebenaran dan ketepatan alat ukur 
(kuesioner) suatu indicator variable penelitian dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut : 
3.6.1 Uji Validitas Data 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 
Validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan 
cara menghitung korelasi bivariate antara masng-masing skor butir pertanyaan 
dengan total skor. Apabila Pearson Correlation yang di dapat memiliki tingkat 
signifikansi dibawah 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir 
pertanyaan adalah valid. (Ghozali, 2013) 
3.6.2 Uji Reliabilitas Data 
Uji Reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 





atau stabil dari waktu ke waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan 
jawaban jika diujikan berulang pada sampel yang berbeda. SPSS memberikan 
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha > 0, 60. 
3.7 Uji Asumsi Klasik 
Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah hasil 
estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari bisa yang mengakibatkan hasil 
regresi yang diperoleh tidak valid dan akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat 
dipergunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan. 
Tiga asumsi klasik yang perlu diperhatikan : 
3.7.1 Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dengan variabel independen mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai Asympotic Significant (2-
tailed) > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal tetapi jika nilai Asympotic 
Significant (2-tailed) < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 
3.7.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika antar variabel bebas terdapat 
korelasi yang cukup tinggi maka terjadi multikolinearitas. Model yang baik 





Multikolinearitas dapat diuji dengan melalui nilai toleransi dengan 
Variance Inflation Faktor (VIF). Apabila nilai tolerance > 10 dan nilai VIF < 10, 
maka tidak terdapat persoalan multikolinearitas diantara variabel bebas. Jika 
terjadi adalah sebaliknya maka terdapat persoalan multikolinearitas. 
3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan dari 
suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu pada 
grafik dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah residual 
(Y prediksi  - Y sesungguhnya) yang telah distandarizet. Dasar pengambilan 
keputusan adalah: 
Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yanga ada membentuk suatu pola 
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.8 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara 
parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model 
persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, 
antara lain semua data berdistribusi normal model, harus bebas dari gejala 
multikolinearitas, terbebas dari heteroskedastisitas dan terbebas dari autokorelasi. 





memasukkan lebih dari satu variabel, ditunjukkan dengan persamaan sebagai 
berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
 
Keterangan:  
Y = Kualitas Audit 
 
a =  Konstanta  
b(1,2,3,4)  = Koefesien regresi  
X1 = Auditor Competence 
X2 = Auditor Independence 
 
X3 = Due Professional Care 
X4 = Time Budget Pressure 
 e = Error 
3.9 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda berdasarkan Uji secara Parsial (Uji t), Uji secara 
Simultan  (Uji F), Uji Koefisien Determinasi (R
2
), maka digunakan analisis 
regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS. 
3.9.1 Uji Signifikan Parsial (T-Test) 
Nilai-nilai koefisien regresi dalam persamaan regresi merupakan hasil 
perhitungan berdasarkan sampel yang terpilih. Oleh karena itu, disamping uji-F, 
dilakukan uji-t untuk masng-masing nilai koefisien regresi dalam persamaan 
regresi. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial. 
Variabel bebas dikatakan berpengaruh terhadap variabel terikat bisa dilihat 





pengambilan keputusan sebagai berikut:  
a) Jika t hitung > t tabel atau Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y. 
b) Jika t hitung < t tabel atau Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variable 
X terhadap bariable Y. 
3.9.2 Uji Signifikan Simultan (F-Test) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas yang terdiri 
dari Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Due Professional Care dan 
Tekanan Anggaran Waktu yang dimasukkan dalam model yang mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variable terikat yakni Kualitas Audit. 
 Dengan dasar pengambilan keputusan yaitu membandingkan nilai F hitung 
dengan nilai F tabel. Maka kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a) Jika F hitung > F tabel atau Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel 
X secara simultan terhadap variabel Y. 
b) Jika F hitung < F tabel atau Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 
variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 
3.10 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghazali (2013:95) koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk 
mengetahui persentase variabel independen secara bersama-sama dapat 
menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol 
dan satu. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen 
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 
dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen tidak 





Menurut Ghazali (2013:93) koefisien korelasi merupakan indeks atau 
bilangan yang digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) 
hubungan antar variabel. 
Untuk menentukan keeratan dari hubungan atau korelasi antar variabel, 
dapat di lihat pada ketentuan di bawah ini: 
1. 0 < R ≤ 0, 10, Korelasi sangat rendah/lemah sekali 
2. 0,20 < R ≤ 0,40, Korelasi rendah/lemah tapi pasti 
3. 0,40 < R ≤ 0,70, Korelasi yang cukup berarti 
4. 0,70 < R ≤ 0,90, Korelasi yang tinggi, kuat 
5. 0,90 < R ≤ 1,00, Korelalsi sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan 







6.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor, 
independensi auditor, due professional care, tekanan anggaran waktu terhadap 
kualitas audit. Sampel dalam penelitian ini adalah Auditor Badan Pemeriksaan 
Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Riau, yakni 50 orang. Kuesioner dalam 
penelitian ini disebar menggunakan google form kepada seluruh auditor dan yang 
mengisi dan dapat diolah sebanyak 40 kuesioner. Berdasarkan hasil pengujian 
yang menggunakan model regresi linier berganda, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Kompetensi Auditor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kualitas audit pada Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. Tidak 
selalu menjadi jaminan kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor 
akna menghasilkan kualitas audit yang baik. Hasil audit yang 
berkualitas bisa terwujud apabila auditor memiliki kemampuan sebagai 
berikut: 1) Kemampuan menjalankan nilai dasar pemeriksaan, yaitu 
independensi, integritas dan profesionalisme, 2) Kemampuan 
berkomunikasi, 3) Kemampuan bekerjasama dalam tim, 4) Kemampuan 
memahami proses bisnis atas entitas yang diperiksa, dan 5) 
Kemampuan dalam memahami peraturan terkait pemeriksaan. 
2. Independensi Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 





semakin tinggi tingkat independensi yang dimiliki oleh seorang auditor 
maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. Auditor 
pemerintah berkewajiban untuk jujur tidak hanya untuk pemerintah, 
namun juga kepada lembaga perwakilan dan pihak lain yang 
meletakkan kepercayaan atas pekerjaan auditor pemerintah. 
Independensi auditor dalam melakukan audit memberikan dampak yang 
dapat meningkatkan kualitas hasil audit. 
3. Due Professional Care tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
kualitas audit pada Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. Karena 
pada dasarnya pemeriksaan atau audit merupakan kerjasama dalam tim, 
maka sangat penting sekali dalam pemeriksaan proses reviu antar 
anggota tim serta reviu berjenjang sesuai dengan aturan yang telah 
ditetapkan untuk memberikan jaminan quality control dan quality 
assurance hasil proses audit. Salah satu cara pelaksanaan reviu antar 
anggota tim adalah dengan memberikan akun yang memiliki hubungan 
resiprokal dalam laporan keuangan kepada anggota tim yang berbeda, 
sehingga antar anggota tim bisa saling mengingatkan dan mengoreksi 
kesalahan yang mungkin dilaksanakan oleh anggota tim lainnya. Selain 
itu reviu secara berjenjang menjamin dalam memberikan pengungkapan 
yang memadai dalam penyajian laporan sebagai hasil dari proses audit.  
4. Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit pada Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. Yaitu 
semakin tinggi tingkat independensi yang dimiliki oleh seorang auditor 





pemerintah berkewajiban untuk jujur tidak hanya untuk pemerintah, 
namun juga kepada lembaga perwakilan dan pihak lain yang 
meletakkan kepercayaan atas pekerjaan auditor pemerintah. 
Independensi auditor dalam melakukan audit memberikan dampak yang 
dapat meningkatkan kualitas hasil audit.  
5. Variabel Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Due Professional 
Care, dan Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh secara simultan 
terhadap kualitas audit pada Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Riau.  
6.2 Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari masih banyak keterbatasan yang ada dalam penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 4 
variabel penelitian. 
2. Ruang lingkup objek penelitian hanya dilakukan pada Auditor yang 
bekerja di BPK RI Perwakilan Provinsi Riau. 
6.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian penulis menyadari masih banyak keterbatasan 
yang ada dalam penelitian ini dan beberapa saran yang diberikan pada penelitian 
selanjutnya dibidang yang sama adalah sebagai berikutnya: 
1. Penelian selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian dan tidak 
hanya pada BPK RI Perwakilan Provinsi Riau saja. 
2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-variabel yang 





dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu, etika, tenure, level of audit 
fees, tingkat perencanaan kualitas audit dan kesalahan keuangan klien. 
3. Peneliti selanjutnya, dalam menyebar kuesioner pada Kantor Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) sebaiknya tidak bersamaan dengan waktu 
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Pengaruh Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Due Professional Care 
dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit (Studi Empriris pada BPK RI 
Perwakilan Provinsi Riau) 
Identitas Responden 
1. Nama  : .....................................................(Boleh tidak 
diisi)  
2. Jabatan  : 
..................................................................................  
3. Jenis Kelamin  : (   ) Pria  (   )Wanita  
4. Umur  : (   ) 20 - 25 Tahun   (   ) 36 – 40 Tahun  
   (   ) 26 - 30 Tahun   (   ) > 41 Tahun  
   (   ) 31 - 35 Tahun  
5. Tingkat Pendidikan  : (   )  SLTA    (   )  S2  
   (   )  DIII    (   )  S3  
   (   )  S1  
6. Masa Kerja  : (   )  < 2 TH    (   )  16 – 20 TH  
   (   ) 2 – 5 TH   (   ) 21 – 25 TH  
   (   ) 6 – 10 TH    (   ) > 25 TH  







PETUNJUK PENGISIAN : 
1. Kuesioner ini terdiri dari pernyataan dengan 5 alternatif jawaban  




a. Bila responden menjawab sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1  
b. Bila responden menjawab tidak setuju (TS) diberi skor 2  
c. Bila responden menjawab netral (N) diberi skor 3  
d. Bila responden menjawab setuju (S) diberi skor 4  
e. Bila responden menjawab sangat setuju (SS) diberi skor 5  
3. Apabila Bapak / Ibu / Saudara/i merasa jawaban yang dipilih kurang tepat, 
maka dapat dapat diperbaiki dengan memberi tanda sama dengan (=) dengan 
tanda centang () pada jawaban yang dirasa kurang tepat tersebut, kemudian 
diberi tanda centang ( ) pada jawaban yang tepat.  
Contoh : 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
     
 
1. KOMPETENSI AUDITOR (X1) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 
1 
Seorang auditor harus dapat 
mendeteksi kesalahan pada data yang 
diberikan auditan baik laporan 
keuangan maupun bukti-bukti yang 
terkait. 
     
2 
Seorang auditor harus bisa melihat 
dengan jeli kesalahan yang ada pada 
laporan auditan hanya dari bertanya 
secara kritis kepada auditan. 
     
3 
Seorang auditor dalam melaksanakan 
tugas audit harus memiliki 
pengetahuan audit baik audit umum 
dan audit khusus. 
     
4 
Seorang auditor harus memiliki 
pengetahuan tentang teori organisasi 
untuk memahami organisasi. 
     
5 
Seorang auditor dalam melaksanakan 
tugas audit, tidak harus memiliki 




pengetahuan atas isu-isu akuntansi 
yang terkini. 
6 
Seorang auditor yang memiliki banyak 
pengalaman mengaudit dalam 
pengambilan keputusan akan lebih 
baik. 
     
7 
Pelatihan dan sertifikasi merupakan 
salah satu cara menambah pengalaman 
kerja. 
     
8 
Dalam melihat laporan keuangan 
auditan, auditor berpedoman pada 
fakta yang diberikan oleh auditan dan 
fakta yang diverifikasi oleh auditor. 
     
9 
Auditor harus memiliki keahlian untuk 
melakukan wawancara serta 
kemampuan membaca cepat. 
     
10 
Dalam menjalankan tugas, sebagai 
auditor selalu melakukan 
perbandingan antara input dan output 
yang dikaitkan dengan standar kinerja 
atau target yang telah diterapkan. 
     
Sumber: Putra Anggara Wijayanto (2017). Pengaruh Kompetensi Independensi, 
Profesionalisme Auditor Internal Pemerintah Terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus 
pada Auditor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Daerah 
Istimewa Yogyakarta). 
2. INDEPENDENSI AUDITOR (X2) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 
1 
Penyusunan program audit bebas dari 
kecurangan klien melalui campur 
tangan pimpinan (inspektur) untuk 
menentukan, mengeliminasi, atau 
memodifikasi bagian-bagian tertentu 
yang diperiksa. 
     
2 
Pelaporan bebas dari usaha tertentu 
untuk mengesampingkan 
pertimbangan akuntan pemeriksa 
terhadap isi laporan pemeriksaan baik 
fakta maupun pendapatnya melalui 
penambahan fee (bonus) audit. 
     
3 
Penyusunan program audit bebas dari 
intervensi pimpinan tentang prosedur 




yang dipilih oleh auditor. 
4 
Saya sebagai auditor memiliki sikap 
bebas dan tidak memihak dalam 
penyusunan program audit. 
     
5 
Saya berupaya tetap bersifat 
independen dalam melakukan 
penyelidikan (investigatife) bukti audit 
terhadap klien. 
     
6 
Tidak semua kesalahan klien yang 
saya temukan saya laporkan karena 
lamanya hubungan dengan klien 
tersebut. 
     
Sumber : Gita Berliana Dwidianingtyas (2017), Pengaruh Due Professional Care, 
Etika Auditor, dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris 
Pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik Indonesia Perwakilan Provinsi 
Jawa Tengah). 
3. DUE PROFESSIONAL CARE  (X3) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 
1 
Dalam melakukan pekerjaan auditor 
harus bekerja penuh kecermatan dan 
mempunyai keterampilan dalam 
mengaudit laporan keuangan. 
     
2 
Auditor harus memiliki keteguhan, 
kesungguhan, serta bersikap energik 
     
3 
Auditor harus memiliki kemampuan 
teknik untuk melaksanakan prosedur 
audit dan melakukannya dengan 
berhati-hati  
     
4 
Auditor perlu mewaspadai kecurangan 
yang terjadi dalam mengaudit laporan 
keuangan  
     
5 
Auditor harus mewaspadai kecurangan 
dan ketidakefektifan  
     
6 
Dalam melakukan pekerjaan, auditor 
harus selalu waspada terhadap resiko 
yang signifikan yang dapat 
mempengaruhi objektivitas 
pemeriksaan. 
     
Sumber : Erniyanti Biantong (2016), Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi dan 




Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan 
4. TEKANAN ANGGARAN WAKTU  (X4) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 
1 
Jika auditor mampu memanfaatkan 
waktu audit, maka temuan audit akan 
lebih maksimal.  
     
2 
Apakah perlu ada pembatasan waktu 
untuk diberikan auditor dalam 
melaksanakan kegiatan audit.  
     
3 
Semakin cepat auditor menghasilkan 
laporan hasil audit, maka kualiatas 
audit semakin bagus.  
     
4 
Batasan waktu dalam audit akan 
dianggap sebagai beban bagi auditor.  
     
5 
Terbatasnya waktu dalam mengaudit 
menjadikan auditor memperoleh 
bukti kurang maksimal.  
     
6 
Adanya perjanjian dalam waktu audit 
membuat kualitas audit akan 
menurun.  
     
Sumber: Malik Fajar (2020), Pengaruh Independensi Auditor, Profesionalisme 
Auditor, Skeptisme Profesional Auditor, Time Budget Pressure dan Akuntabilitas 
Terhadap Kualitas Audit dengan Etika Profesi Auditor Sebagai Variabel Moderasi 
(Studi Empiris pada Kantor Perwakilan Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan Provinsi Riau). 
5. KUALITAS AUDIT (Y) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 
1 
Tingkat kompetensi yang auditor 
miliki akan mempengaruhi auditor 
dalam melaporkan kesalahan klien. 
     
2 
Pemahaman terhadap sistem  
informasi akuntansi klien dapat 
menjadikan pelaporan audit menjadi 
lebih baik. 
     
3 
Auditor mempunyai komitmen yang 
kuat untuk menyelesaikan audit dalam 
waktu yang tepat. 
     
4 
Seorang auditor harus berpedoman 
pada prinsip-prinsip auditing dan 




prinsip-prinsip auditor dalam 
melakukan pekerjaan lapangan. 
5 
Auditor tidak mudah percaya terhadap 
pernyataan klien selama melakukan 
audit. 
     
6 
Auditor selalu berusaha berhati-hati 
dalam mengambil keputusan selama 
melakukan audit. 
     
7 
Seorang auditor harus memiliki 
konsistensi dalam profesinya. 
     
8 
Seorang auditor harus menjauhi 
tindakan yang dapat mendiskreditkan 
profesi sebagai auditor. 
     
9 
Auditor melakukan pekerjaan dengan 
tanggung jawab professionalism 
     
10 
Auditor menjadikan SPAP sebagai 
pedoman dalam melaksanakan 
pekerjaan lapangan. 
     
Sumber: Shanaz Rahcel Behuku (2017). Pengaruh Independensi, Due Professional 
Care dan Akuntabilitas Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris 










LAMPIRAN TABULASI DATA 
No 























1 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 45 
2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 
3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 45 




5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 40 
6 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 39 
7 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 45 
8 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 40 
9 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 39 
10 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 45 
11 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 45 
12 4 4 3 4 4 3 3 3 5 4 37 
13 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 36 
14 5 5 4 4 4 3 3 3 5 4 40 
15 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 46 
16 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 36 
17 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 36 
18 2 2 2 4 4 4 4 2 3 4 31 
19 2 2 2 4 4 4 4 2 3 4 31 
20 2 2 2 4 4 4 4 2 3 4 31 
21 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 
22 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 44 
23 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 
24 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 
25 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
26 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
27 4 4 4 5 4 4 3 3 5 4 40 
28 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 
29 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
30 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 42 
31 2 2 5 5 3 5 5 3 5 5 40 
32 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 42 
33 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 35 
34 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 39 
35 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 39 
36 5 5 3 4 3 3 3 3 4 4 37 
37 5 5 3 4 3 3 3 3 4 5 38 
38 5 5 3 5 3 3 3 3 4 4 38 
39 5 5 3 4 3 3 3 3 4 4 37 
40 5 5 3 5 3 3 3 3 4 4 38 
 
INDEPENDENSI AUDITOR (X2) 
Total 
X2 






























4 4 5 3 4 4 24 3 5 4 5 5 4 26 
5 5 5 4 5 4 28 4 4 3 2 3 4 20 
5 4 5 4 4 4 26 2 4 4 4 4 5 23 
4 4 4 5 4 4 25 4 3 4 2 4 4 21 
5 5 4 4 5 2 25 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 4 5 4 24 5 5 4 5 5 4 28 
3 4 5 4 4 5 25 4 5 4 4 4 5 26 
4 5 5 5 4 4 27 4 5 4 4 4 4 25 
4 3 3 4 4 3 21 4 3 4 3 4 5 23 
4 5 4 5 3 4 25 3 4 4 4 4 4 23 
4 3 4 4 3 4 22 4 5 5 5 4 5 28 
5 4 4 4 5 5 27 5 5 5 5 4 4 28 
4 4 4 5 5 4 26 4 5 5 4 4 4 26 
4 4 5 5 5 4 27 5 4 5 4 5 3 26 
4 3 3 5 4 5 24 4 5 4 5 5 4 27 
5 5 5 4 4 4 27 4 5 4 5 4 4 26 
4 4 3 4 4 4 23 3 3 3 3 4 5 21 
5 4 4 5 4 4 26 4 5 4 4 5 4 26 
5 4 5 5 4 4 27 5 4 4 4 5 4 26 
5 5 4 5 4 5 28 4 4 4 3 3 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 2 3 3 3 5 4 20 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 2 3 4 4 21 
4 4 3 3 3 5 22 4 4 4 5 4 5 26 
4 3 4 4 4 4 23 2 3 3 1 4 4 17 
4 4 5 4 3 4 24 3 4 3 4 4 5 23 
4 5 5 4 3 4 25 4 3 4 1 3 4 19 
4 4 5 4 4 4 25 3 4 4 4 4 4 23 
5 5 4 5 4 4 27 4 5 5 5 5 4 28 
3 4 5 4 5 4 25 3 2 3 1 4 3 16 
4 4 5 4 5 4 26 3 4 4 3 4 4 22 
2 3 3 2 2 3 15 4 5 5 3 4 4 25 
4 4 4 4 5 5 26 3 4 4 3 4 2 20 
3 4 5 4 4 4 24 3 2 3 4 3 4 19 
5 4 5 5 4 5 28 3 4 4 2 3 4 20 
5 4 4 5 5 4 27 4 3 5 4 4 3 23 
4 4 4 4 4 5 25 3 4 4 4 4 4 23 
3 4 5 5 4 4 25 4 4 3 5 4 3 23 
4 4 5 4 5 4 26 5 3 4 3 3 4 22 
4 3 4 3 4 4 22 4 5 4 5 5 5 28 









KUALITAS AUDIT (Y) Total 
Y 
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
4 4 4 3 15 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 40 
3 3 4 4 14 3 4 4 4 5 5 5 3 4 3 40 
5 4 4 5 18 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 43 
3 3 4 5 15 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 37 
4 4 3 4 15 4 5 5 3 4 4 5 3 4 4 41 
3 4 5 4 16 5 3 4 5 5 4 4 4 4 3 41 
5 4 4 3 16 5 4 5 4 3 5 3 4 4 4 41 
4 3 3 4 14 4 5 3 3 3 5 4 4 5 4 40 
4 4 4 5 17 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 36 
5 5 3 5 18 5 4 3 3 5 4 4 4 5 4 41 
4 4 4 5 17 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
4 4 5 4 17 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 45 
4 4 4 4 16 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 43 
5 4 4 5 18 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 45 
3 3 4 4 14 4 4 3 4 3 3 3 3 5 4 36 
3 3 4 3 13 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 
5 5 5 5 20 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4 44 
5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47 
4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 45 
4 5 5 4 18 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 45 
5 5 5 5 20 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 44 
4 4 5 4 17 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43 
3 4 4 4 15 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32 
4 4 4 5 17 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 4 4 5 18 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 41 
4 4 5 4 17 5 5 4 5 3 4 4 3 4 4 41 
2 4 3 4 13 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 34 
4 3 4 4 15 5 4 4 4 3 5 4 4 5 4 42 
4 4 4 4 16 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 41 
4 4 3 4 15 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 35 
5 4 3 4 16 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 34 
5 4 5 4 18 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 39 
4 3 2 3 12 4 4 4 2 4 3 5 4 4 3 37 
5 4 4 4 17 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 46 
5 3 2 3 13 4 4 3 4 3 3 3 4 5 3 36 




5 5 4 5 19 5 4 5 4 3 3 4 5 5 4 42 
4 5 3 3 15 5 4 4 3 3 4 5 4 4 3 39 
3 4 4 3 14 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 34 
3 3 3 4 13 4 4 4 3 2 4 4 3 5 3 36 
 
LAMPIRAN 3 
HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kompetensi Auditor 40 31 46 39,53 3,796 
Independensi Auditor 40 15 28 24,88 2,366 
Due Professional Care 40 16 28 23,40 3,153 
Tekanan Anggaran Waktu 40 12 20 16,03 2,006 
Kualitas Audit 40 32 47 40,10 3,761 







HASIL UJI VALIDITAS 
Correlations 
 



















,290 ,114 ,164 
,500(**
) 
  Sig. 
(2-
tailed) 
  ,000 ,146 ,144 
1,00
0 
,041 ,102 ,069 ,484 ,313 ,001 






















  Sig. 
(2-
tailed) 
,000   ,023 ,409 ,764 ,276 ,196 ,000 ,033 ,608 ,000 





















  Sig. 
(2-
tailed) 
,146 ,023   ,151 ,021 ,006 ,053 ,000 ,000 ,051 ,000 





,235 ,134 ,231 1 
-
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  Sig. 
(2-
tailed) 
,144 ,409 ,151   ,621 ,069 ,421 ,731 ,072 ,001 ,004 















































  Sig. 
(2-
tailed) 
,041 ,276 ,006 ,069 ,121   ,000 ,117 ,117 ,022 ,004 




















  Sig. 
(2-
tailed) 
























  Sig. 
(2-
tailed) 
,069 ,000 ,000 ,731 ,002 ,117 ,103   ,045 ,309 ,000 


















  Sig. 
(2-
tailed) 
,484 ,033 ,000 ,072 ,404 ,117 ,673 ,045   ,392 ,000 













,165 ,139 1 
,489(**
) 
  Sig. 
(2-
tailed) 
,313 ,608 ,051 ,001 
1,00
0 
,022 ,011 ,309 ,392   ,001 





























  Sig. 
(2-
tailed) 
,001 ,000 ,000 ,004 ,003 ,004 ,019 ,000 ,000 ,001   
  N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
















,343(*) ,095 ,673(**) 
  Sig. (2-
tailed) 
  ,008 ,617 ,007 ,031 ,560 ,000 









,343(*) ,111 -,007 ,632(**) 
  Sig. (2-
tailed) 
,008   ,010 ,030 ,496 ,966 ,000 







1 ,177 ,253 ,051 ,560(**) 
  Sig. (2-
tailed) 
,617 ,010   ,276 ,116 ,757 ,000 











  Sig. (2-
tailed) 
,007 ,030 ,276   ,047 ,233 ,000 




,343(*) ,111 ,253 ,316(*) 1 ,037 ,604(**) 
  Sig. (2-
tailed) 
,031 ,496 ,116 ,047   ,822 ,000 




,095 -,007 ,051 ,193 ,037 1 ,358(*) 
  Sig. (2-
tailed) 
,560 ,966 ,757 ,233 ,822   ,023 



















  Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,023   
  N 40 40 40 40 40 40 40 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





















,331(*) ,100 -,084 ,563(**) 
  Sig. (2-
tailed) 
  ,036 ,006 ,037 ,539 ,608 ,000 












  Sig. (2-
tailed) 
,036   ,003 ,000 ,006 ,274 ,000 








1 ,375(*) ,194 -,052 ,624(**) 
  Sig. (2-
tailed) 
,006 ,003   ,017 ,231 ,751 ,000 











  Sig. (2-
tailed) 
,037 ,000 ,017   ,001 ,199 ,000 










1 ,058 ,579(**) 
  Sig. (2-
tailed) 
,539 ,006 ,231 ,001   ,720 ,000 




-,084 ,177 -,052 ,207 ,058 1 ,316(*) 
  Sig. (2-
tailed) 
,608 ,274 ,751 ,199 ,720   ,047 




















  Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,047   
  N 40 40 40 40 40 40 40 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 











1 ,422(**) ,090 ,311 ,672(**) 





  N 40 40 40 40 40 
X4.2 Pearson 
Correlation 
,422(**) 1 ,341(*) ,325(*) ,730(**) 
  Sig. (2-tailed) ,007   ,031 ,041 ,000 
  N 40 40 40 40 40 
X4.3 Pearson 
Correlation 
,090 ,341(*) 1 ,346(*) ,659(**) 
  Sig. (2-tailed) ,582 ,031   ,029 ,000 
  N 40 40 40 40 40 
X4.4 Pearson 
Correlation 
,311 ,325(*) ,346(*) 1 ,705(**) 
  Sig. (2-tailed) ,051 ,041 ,029   ,000 





,672(**) ,730(**) ,659(**) ,705(**) 1 
  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   
  N 40 40 40 40 40 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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  Sig. (2-
tailed) 
  ,107 ,068 ,025 ,458 ,372 ,398 ,007 ,006 ,050 ,000 











  Sig. (2-
tailed) 
,107   ,185 ,671 ,339 ,431 ,053 ,613 ,005 ,051 ,005 


















  Sig. (2-
tailed) 
,068 ,185   ,018 ,015 ,421 ,109 ,013 ,182 ,000 ,000 


















  Sig. (2-
tailed) 
,025 ,671 ,018   ,020 ,469 ,320 ,393 ,404 ,008 ,000 










1 ,228 ,301 ,187 -,077 ,258 
,534(
**) 
  Sig. (2-
tailed) 
,458 ,339 ,015 ,020   ,157 ,059 ,247 ,635 ,108 ,000 









,145 ,128 ,131 ,118 ,228 1 
,313(
*) 
-,109 ,161 ,225 
,431(
**) 
  Sig. (2-
tailed) 
,372 ,431 ,421 ,469 ,157   ,050 ,503 ,322 ,163 ,006 





,137 ,308 ,257 ,161 ,301 
,313(
*) 





  Sig. (2-
tailed) 
,398 ,053 ,109 ,320 ,059 ,050   ,525 ,852 ,038 ,001 










,139 ,187 -,109 -,103 1 ,305 ,221 
,444(
**) 
  Sig. (2-
tailed) 
,007 ,613 ,013 ,393 ,247 ,503 ,525   ,056 ,171 ,004 














  Sig. (2-
tailed) 
,006 ,005 ,182 ,404 ,635 ,322 ,852 ,056   ,014 ,001 





















  Sig. (2-
tailed) 
,050 ,051 ,000 ,008 ,108 ,163 ,038 ,171 ,014   ,000 





























  Sig. (2-
tailed) 
,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,006 ,001 ,004 ,001 ,000   
  N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 


















Due Professional Care 
,706 
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HASIL UJI NORMALITAS 
 














N 40 40 40 40 40 
Normal Parameters(a,b) Mean 39,53 24,88 23,40 16,03 40,10 
  Std. Deviation 3,796 2,366 3,153 2,006 3,761 
Most Extreme Differences Absolute ,094 ,181 ,145 ,120 ,120 
  Positive ,082 ,110 ,100 ,120 ,087 
  Negative -,094 -,181 -,145 -,112 -,120 
Kolmogorov-Smirnov Z ,594 1,143 ,919 ,761 ,756 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,872 ,146 ,368 ,609 ,617 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 













Kolmogorov-Smirnov Z ,598 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,867 
a  Test distribution is Normal. 




































Dependent Variable: Kualitas Audit
Scatterplot
LAMPIRAN 7 






1 Kompetensi Auditor ,918 1,089 
Independensi Auditor ,908 1,102 
Due Professional Care ,961 1,040 
Tekanan Anggaran Waktu ,967 1,034 
























B Std. Error 
1 (Constant) 4,342 7,129 
  Kompetensi Auditor -,194 ,089 
  Independensi Auditor ,834 ,143 
  Due Professional Care ,112 ,104 









HASIL UJI T (Parsial) 
 
Coefficients(a) 
 Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,342 7,129   ,609 ,546 
  Kompetensi Auditor -,194 ,089 -,196 -2,191 ,035 
  Independensi Auditor ,834 ,143 ,525 5,835 ,000 
  Due Professional Care ,112 ,104 ,094 1,075 ,290 
  Tekanan Anggaran Waktu 1,252 ,163 ,668 7,668 ,000 
a  Dependent Variable: Kualitas Audit 
LAMPIRAN 11 







Df Mean Square F Sig 
1 Regression 409,954 4 102,489 25,324 ,000(a) 
Residual 141,646 35 4,047   
Total 551,600 39    
a  Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu, Kompetensi Auditor, Due 
Professional Care, Independensi Auditor 
b  Dependent Variable: Kualitas Audit 
LAMPIRAN 12  





Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,862(a) ,743 ,714 2,012 
a  Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu, Kompetensi Auditor, Due 
Professional Care, Independensi Auditor 
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